PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KELESTARIAN HUTAN PAYAU DI DESA PODORUKUN KECAMATAN SEPONTI  KABUPATEN KAYONG UTARA by Handayani, Erik et al.
JURNAL HUTAN LESTARI (2018) 




PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP KELESTARIAN HUTAN PAYAU DI 
DESA PODORUKUN KECAMATAN SEPONTI  
KABUPATEN KAYONG UTARA 
 
Peoples’s Perception Toward Mangrove Forest Preservation at Podorukun Village  Seponti 




Erik Handayani, Sudirman Muin dan Fahrizal 
Fakultas Kehutanan Universitas Tanjungpura Pontianak. Jl. Daya Nasional Pontianak 78124 
Email : erikhandayani96@gmail.com 
 
Abstract 
The majority of people at Podorukun village works as farmers and they have a vast rice field. 
The rice field is located near the mangrove forest which can potentially disrupt the preservation 
of mangrove forest it self. Besides, the peoples’s perception toward mangrove forest 
preservation essentially affect the existence of mangrove forest in podorukun village. The more 
positive the peoples’s perception, the more sustainable the mangrove forest. The study aims to 
describe the correlation between the people’s perception toward mangrove forest preservation 
and the level of income, knowledge, and dependency on the forest.This research was conducted 
through survey, which involved interview, the data were collected by applying purposive 
random sampling. The data was analyzed descriptively by using Chi Square statistic non-
parametric and inferential using statistical test of Kendall Tau non-parametric Correlation. 
There were 84 heads of family as the respondents of this research. Result of this research 
showed that the perception trend is high, the income trend is low, the level of knowledge is high, 
the level of dependency on forest is high, and there is a non-significant positive correlation 
between the peoples’s perception and income, knowledge, and dependency level to forest. 
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PENDAHULUAN 
Robbins (2003) mendeskripsikan 
bahwa persepsi merupakan kesan yang 
diperoleh oleh individu melalui panca 
indera kemudian dianalisa, 
diinterpretasi dan kemudian dievaluasi, 
sehingga individu tersebut memperoleh 
makna. Sedangkan dalam kamus besar 
psikologi, persepsi diartikan sebagai 
suatu proses pengamatan seseorang 
terhadap lingkungan dengan 
menggunakan indera-indera yang 
dimiliki sehingga ia menjadi sadar akan 
segala sesuatu yang ada di lingkungan 
nya. 
Keberadaan masyarakat yang 
bermukim di dalam dan sekitar hutan 
kawasan hutan payau di Desa 
Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara memiliki 
ketergantungan terhadap sumberdaya 
hutan payau tersebut antara lain berupa 
manfaat sebagai sumber kayu dan 
sebagai sumber kehidupan nelayan. 
Namun demikian, pemanfaatan hutan 
payau oleh masyarakat Desa Podorukun 
belum optimal, dan bahkan terkesan 
belum memikirkan fungsi dan manfaat 
keberadaan hutan payau secara 
berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan Persepsi 
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masyarakat terhadap kelestarian hutan 
payau di Desa Podorukun Kecamatan 
Seponti Kabupaten Kayong Utara serta 
menjelaskan hubungan antara persepsi 
masyarakat Desa Podorukun terhadap 
kelestarian hutan payau dengan tingkat 
pendapatan, pengetahuan dan tingkat 
ketergantungan terhadap hutan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
kawasan hutan payau Desa Podorukun 
Kecamatan Seponti Kabupaten Kayong 
Utara. Pengumpulan data dilakukan  
dalam waktu 2 minggu di lapangan, 
dimulai tanggal 2 Mei-16 Mei 2018, 
dilakukan dengan teknik wawancara 
langsung menggunakan kuisioner. 
Pemilihan responden dilakukan secara 
purposive random sampling, teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu, penentuan jumlah responden 
menggunakan rumus rumus slovin 
(Dimas, 2010) dalam Khadapi (2015) 
seperti berikut : 
n= 
𝑁𝑖
1+Ʃ𝑁𝑖.  𝑒 ²
 
keterangan: 
n :Jumlah sampel responden ke i 
N :Jumlah populasi responden ke i 
e :Batas toleransi kesalahan (persen 
kesalahan) 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Map Of Research Location) 
 
Kriteria masyarakat yang akan 
dijadikan responden secara purposive 
random sampling yaitu: (a). Masyarakat 
yang berada di sekitar hutan payau di 
Desa Podorukun yaitu Dusun Sukorejo, 
Dusun Sidorejo dan Dusun Sidosari. 
(b). Berdomosili menetap minimal 5 
tahun. (c). Umur minimal 18 tahun. (d). 
Sehat jasmani dan rohani. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus slovin  
didapat total responden 84 kepala 
keluarga. Untuk lebih jelas, jumlah 
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Tabel 1. Jumlah Populasi Dan Sampel Responden Rencana Penelitian (Total 
Population And Sample Of Research Respondents) 
No Lokasi Jumlah populasi (KK) Jumlah sampel (KK) 
1 Dusun Sukorejo 191 31 
2 Dusun Sidorejo 163 26 
3 Dusuk Sidosari 166 27 
 Total 520 84 
Sumber : Monografi Desa Podorukun, 2016 
Data yang dikumpulkan meliputi : 
(1) data primer yaitu data mengenai 
persepsi masyarakat Desa Podorukun 
terhadap kelestarian hutan payau, yang 
akan dihubungkan berdasarkan tingkat 
pendapatan, pengetahuan dan tingkat 
ketergantungan terhadap hutan, (2) data 
sekunder yaitu data penunjang yang 
berhubungan dengan keadaan lokasi 
penelitian, diperoleh dari instansi terkait 
yang menunjang hasil penelitian.  Data 
tersebut ditabulasikan dan kemudian 
dianalisis menggunakan Chi Square dan 
untuk mengetahui hubungan varibael 
terikat dan variabel bebas dilakukan 
menggunakan Uji Statistik Non 
Parametrik Uji Korelasi Kendall Tau 
dengan rumus seperti berikut (Priyatno, 
2010) : 
𝜏 =  
Ʃ𝐴 −  Ʃ𝐵




Ʈ : koefisien korelasi kendall tau 
A : jumlah rangkaian atas 
B : jumlah rangkaian bawah 
N : jumlah gagasan sampel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden Berdasarkan Persepsi 
Tabel 2. Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi (Frequency Of Respondents 
Based On Perception) 













 Total 84 100 
Karakteristik responden 
berdasarkan persepsi dalam penelitian 
ini dikelompokkan menjadi tiga 
kategori yakni positif, netral dan 
negatif. Berdasarkan olahan primer 
hasil pengamatan lapangan diperoleh 
kategori frekuensi persepsi responden 
dengan kategori positif sebanyak 53,57 
%, netral sebanyak 10,71 % dan negatif 
sebanyak 35,72 %. 
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Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 
Tabel 3. Frekuensi Responden Menurut Tingkat Pendapatan(Frequency Of 
Respondents Based on income level ) 
No Pendapatan 
(Rp/bulan) 




 Tinggi ( > 1.700.000) 
Sedang (1.500.00 s/d 1.700.000) 







 Total 84 100 
Frekuensi kelompok tingkat 
pendapatan responden masyarakat di 
Desa Podorukun memiliki tingkat 
pendapatan yang bervariasi, kelompok 
pendapatan lebih dari Rp 1.700.000.- 
per bulan sebanyak 38,09 %, kelompok 
pendapatan antara Rp 1.500.000 - < Rp 
1.700.000 per bulan sebanyak 14,29 % 
dan kelompok pendapatan di bawah Rp 
1.500.000 per bulan sebanyak 47,62 %.
  
Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan  
Tabel 4. Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pengetahuan (Frequency Of 
Respondents Based level of knowledge ) 
No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 
1 Tinggi 45 53,57 
2 Sedang 28 33,33 
3 Rendah 11 13,10 
 Total 84 100 
Hasil pengamatan lapangan 
diperoleh kategori tinggi 53,57%, 
kategori sedang sebanyak 33,33 % dan 
kategori rendah sebanyak 13,10%.
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Ketergantungan Terhadap Hutan 
Tabel 5. Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Ketergantungan Terhadap 
Hutan (Frequency Of Respondents Based on the level of dependence on the 
forest) 













 Total 84 100 
Berdasarkan olahan data primer, 
kategori tinggi terdapat sebanyak 
55,95%, sedangn 3,57% dan rendah 
40,48%. Tingkat ketergantungan 
masyarakat terhadap hutan termasuk 
dalam kategori tinggi. 
Analisis Deskriptif 
Analisis desriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan variabel terikat 
penelitian, yaitu persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan payau di 
Desa Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. Analisis 
deskriptif persepsi dilakukan dengan 
analisis statistik non parametrik Chi 
Square berdasarkan tabel frekuensi 
persepsi dengan rumus seperti berikut 
(Sugiyono, 2001). Persepsi masyarakat 
disajikan pada tabel 6 seperti berikut :
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Tabel 6. Frekuensi Responden Berdasarkan Persepsi (Frequency Of Respondents 
Based On Perception) 













 Total 84 100 
 
Tabel 7. Uji statistik deskriptif Chi Square (Descriptive Statistical Test Chi Square) 
No Kategori 
persepsi 
Fo Fn (fo-fn) (fo-fn)2 (fo-fn)2/fn 
1 Positif 45 28 17 289 10,32 
2 Netral 9 28 -19 361 12,89 
3 Negatif 30 28 2 4 0,14 
 Total 84    23,35 
Berdasarkan olahan data primer 
hasil pengamatan lapangan diperoleh 
kategori frekuensi persepsi responden 
terhadap kelestarian hutan payau yakni 
positif sebanyak 45 responden (53,57 
%), netral sebanyak 9 responden (10,71 
%) dan negatif sebanyak 30 responden 
(35,72 %). Hasil Uji Statistik Deskriptif 
(Uji Chi Square) diperoleh nilai Chi 
Square (r) hitung pada taraf 
kepercayaan 95% sebesar 23,35 dan 
nilai Chi Square tabel sebesar 5,99 (r 
hitung > r tabel), hasil uji statistik 
deskriptif. Berdasarkan hasil uji statistik 
deskriptif dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan signifikan frekuensi 
persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan payau di Desa 
Podorukun (Ha diterima dan Ho 
ditolak). Berdasarkan hasil penelitian, 
sebagaimana pada tabel 6, Persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
payau termasuk dalam kategori positif 
yaitu memiliki frekuensi sebanyak 45 
responden (53,57%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat Desa 
Podorukun sangat memperhatikan 
kelestarian hutan payau di Desa 
tersebut.  
Responden yang memiliki persepsi 
positif ialah responden yang merasakan 
langgsung maupun tidak langsung 
manfaat dari hutan payau, masyarakat 
yang mengerti serta mengetahui fungsi 
dan tujuan dari menjaga kelestarian 
hutan serta memahami pentingnya 
kawasan tersebut bagi kehidupan 
mereka sendiri, bagi orang lain dan 
lembaga pendidikan karena dapat 
dijadikan sebagai tempat pembelajaran 
dan penelitian sehingga masyarakat 
merasa bertanggungjawab untuk 
menjaga dan melindungi serta 
melestarikan hutan payau yang ada di 
daerah mereka. Sejalan dengan 
pendapat Wibowo (2013) dalam 
Khadapi (2015) yang menjelaskan 
bahwa kelestarian hutan bukan saja 
menjadi tanggungjawab pemerintah, 
namun kesadaran atau peran partisipasi 
aktif masyarakat juga penting dalam 
kelestarian hutan, karena masyarakat 
sekitar hutan berhubungan langsung 
dengan keberadaan hutannya. 
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Pada penelitian ini, persepsi 
masyarakat cenderung positif. Hal ini 
berarti masyarakat masih dangat peduli 
dengan kelestarian hutan payau yang 
ada di daerah mereka. Sebagai bukti 
dari kepedulian masyarakat yaitu 
terjaganya kondisi hutan payau tersebut 
dan belum terjadi okopasi lahan 
(penyerobotan lahan) baik untuk lahan 
pertanian maupun untuk tambak dan 
sebagainya. Persepsi juga dikarenakan 
dipengaruhi oleh pihak lain, senada 
dengan Yuwono (2006) 
mengungkapkan bahwa persepsi 
merupakan produk atau proses psikologi 
yang dialami seseorang setelah 
menerima stimulasi yang mendorong 
tumbuhnya motivasi untuk memberikan 
respon melakukan atau tidak melakukan 
suatu kegiatan.  
Sebagian besar masyarakat Desa 
Podorukun bekerja sebagai petani, dan 
lahan pertanian masyarakat dominan 
terletak di dekat hutan payau sehingga 
masyarakat harus memperhatikan 
kelestarian hutan payau tersebut karena 
untuk menghindari erosi tepian sungai 
serta terhindar dari air payau yang dapat 
mengganggu hasil pertanian 
masyarakat. Masyarakat menganggap 
bahwa kelestarian hutan payau penting 
diperhatikan karena banyak manfaat 
yang diraskaan oleh masyarakat 
diantaranya sebagai sumber kayu bakar 
dan bangunan, menghindari terjadinya 
erosi tepian sungai, sumber udara bersih 
dan sumber biota air seperti ikan dan 
udang karena sebagian masyarakat Desa 
Podorukun bekerja sebagai nelayan 
yang melakukan kegiatan nelayan 
mereka disungai tersebut dan sangat 
bergantung pada hutan payau karena 
hutan payau merupakan sumber ikan 
dan udang. 
Masyarakat Desa Podorukun 
berharap dapat merasakan secara 
berkelanjutan merasakan fungsi hutan 
secara ekologi dan ekonomi, 
masyarakat berharap adanya 
peningkatan ekonomi yang diperoleh 
dari hutan. Hal ini dibuktikan dengan 
kondisi di lapangan dari aspek ekonomi, 
hutan payau masih berperan karena 
masih banyak nelayan yang melakukan 
kegiatannya di sungai kawasan hutan 
tersebut. Dari aspek ekologi, masih 
terjaga karena tidak dilakukan 
penebangan liar di hutan tersebut, serta 
kondisi vegetasi masih dalam keadaan 
baik. Dari aspek sosial, hutan payau 
tersebut tidak pernah menimbulkan 
konflik antar masyarakat. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hutan payau 
di Desa Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara masih dalam 
kondisi lestari. Kondisi seperti ini 
menimbulkan kecenderungan persepsi 
mayarakat (positif) seperti menurut 
Nilawati (2013) menjelaskan bahwa 
apabila persepsi seseorang positif 
terhadap suatu hal, maka pengambilan 
keputusan pun akan selaras dengan 
persepsi tersebut ataupun sebaliknya.  
Analisis Inferensial 
Untuk menganalisis hubungan 
variabel terikat dan variabel bebas 
dilakukan dengan uji Statistik Non 
Parametrik Uji Korelasi Kendall Tau. 
Hasil Uji Korelasi Kendall Tau seperti 
pada tabel 8 sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Kendall Tau Hubungan Variabel terikat dan Variabel 
Bebas. (Kendall Tau Correlation Test Result Of The Relationship Between 
Dependent Variables And Independent Variables) 
No Variabel bebas 
Persepsi (Y) 






















1. Hubungan Tingkat Pendapatan 
Dengan  Persepsi 
Hasil Uji Statistik Korelasi Kendall 
Tau antara pendapatan dengan persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
payau diperoleh nilai Sig (2-tailed) 
0,092 > 0,05, dengan nilai korelasi 
koefisien positif sebesar 0,143. 
Disimpulkan terdapat hubungan yang 
positif tidak signifikan antara tingkat 
pendapatan dengan persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan payau di 
Desa Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara  (Ho diterima 
dan Ha ditolak).  Hal ini berarti semakin 
tinggi tingkat pendapatan masyarakat 
terhadap kelestarian hutan payau maka 
persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan payau di Desa 
Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara  juga semakin 
positif. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
diketahui tingkat pendapatan 
masyarakat sebagian besar (47,62%) 
termasuk dalam kategori rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pendapatan masyarakat tidak terlalu 
berpengaruh terhadap persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan, 
karena pendapatan masyarakat 
dipengaruhi oleh jenis pekerjaan 
mereka. Kelestarian hutan payau tidak 
mempengaruhi tingkat pendapatan 
responden karena pendapatan 
masyarakat bukan berasal dari 
pemanfaatan hutan payau. Namun 
tingginya persepsi masyarakat ini 
disebabkan oleh fungsi dan manfaat 
hutan payau, secara tidak langsung 
hutan payau memberikan dampak baik 
bagi alam dan lingkungan yang 
dirasakan oleh masyarakat. Sejalan 
dengan pendapat Fauzi (2012) 
mengatakan hubungan manusia dengan 
alam pada dasarnya adalah bersifat 
kebudayaan dalam arti nilai-nilai 
manusia mengenai pencakupan 
kebutuhan atau bersifat sosial mencakup 
pengaturan-pengaturan kelembagaan 
khusus yang melibatkan pengaruh fisik 
lingkungan baik besar maupun kecil dan 
kelestarian hutan hanya dapat 
diwujudkan jika masih terdapat 
hubungan yang harmonis antara 
manusia dengan hutan dan menjunjung 
tinggi nilai-nilai budaya yang 
terkandung di dalamnya. 
Berdasarkan data tersebut di atas 
menunjukkan bahwa pendapatan 
masyarakat Desa Podorukun dominan 
dalam kategori rendah, karena 
pendapatan masyarakat hanya didapat 
dari kegiatan bertani dan berkebun. 
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Sedangkan untuk pendapatan lain 
diperoleh dari pekerjaan lain seperti 
pedagang, nelayan, tukang, swasta dan 
PNS. Hal ini karena tingkat pekerjaan 
masyarakat mempengaruhi tingkat 
pendapatan masyarakat Desa 
Podorukun.  
2. Hubungan Pengetahuan Dengan 
Persepsi Masyarakat 
Berdasarkan hasil Uji Korelasi 
Kendall Tau sebagaimana yang 
diuraikan pada tabel 18 diketahui nilai 
sig (2-tailed) sebesar 0,735 > 0,05 dan 
nilai koefisien korelasi positif sebesar 
0,028. Disimpulkan terdapat hubungan 
yang positif tidak signifikan antara 
tingkat pengetahuan dengan persepsi 
masyarakat terhadap kelstarian hutan 
payau di Desa Podorukun Kecamatan 
Seponti Kabupaten Kayong Utara  (Ho 
diterima dan Ha ditolak).  Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat pengetahuan 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
payau maka persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan payau di  
Desa Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara  juga semakin 
positif. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
diketahui bahwa tingkat pengetahuan 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
payau sebagian besar (53,57 %) 
termasuk dalam kategori tinggi, 
sedangkan persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan payau 
sebagian besar (53,57 %) termasuk 
dalam kategori positif. Nilai koefisien 
korelasi positif menunjukkan bahwa 
semakin positif tingkat pengetahuan 
terhadap kelestarian hutan payau maka 
persepsi masyarakat akan cenderung 
positif. Semakin tinggi pengetahuan 
responden maka akan semakin tinggi 
(positif) persepsi terhadap kelestarian 
hutan payau, karena responden yang 
memiliki pengetahuan tinggi akan lebih 
memahami fungsi dan manfaat hutan 
yang lestari. Menurut Milunardi (2014) 
pengetahuan adalah berbagai gejala 
yang ditemui dan diperoleh oleh 
manusia melalui pengamatan akal dan 
pengetahuan seseorang dapat 
mempengaruhi pola pikir atau tingkat 
kesadaran atau perilaku seseorang 
terhadap kegiatan yang dilakukan.  
Hubungan tingkat pengetahuan 
dengan persepsi memiliki hubungan 
yang rendah namun positif karena 
pengetahuan masyarakat mempengaruhi 
persepsi terhadap kelestarian hutan 
payau, semakin tinggi tingkat 
pengetahuan maka persepsi masyarakat 
akan cenderung positif. Namun persepsi 
masyarakat tidak sepenuhnya 
dipengaruhi karena faktor pengetahuan 
namun persepsi masyarakat juga 
dipengaruhi oleh fungsi dan manfaat 
dari hutan payau yang dirasakan oleh 
masyarakat sekitar kawasan hutan 
payau baik manfaat langsung maupun 
tidak langsung. 
3. Hubungan Tingkat Ketergantungan 
Terhadap Hutan Dengan Persepsi 
Masyarakat 
Hasil Uji Statistik Korelasi Kendall 
Tau antara persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan payau 
dengan tingkat ketergantungan terhadap 
hutan diperoleh nilai Sig (2-Tailed) 
0,353 > 0,05 dengan korelasi koefisien 
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positif sebesar 0,078. Disimpulkan 
terdapat hubungan yang positif tidak 
signifikan antara tingkat ketergantungan 
terhadap hutan dengan persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
payau di Desa Podorukun Kecamatan 
Seponti Kabupaten Kayong Utara  (Ho 
diterima dan Ha ditolak).  Hal ini berarti 
semakin tinggi tingkat ketergantungan 
terhadap hutan maka persepsi 
masyarakat terhadap kelestarian hutan 
payau di Desa Podorukun Kecamatan 
Seponti Kabupaten Kayong Utara  juga 
semakin positif. 
Tingginya tingkat ketergantungan 
masyarakat terhadap hutan dikarenakan 
masyarakat Desa Podorukun dominan 
bekerja sebagai petani dan lahan 
pertanian tidak berpindah namun 
masyarakat juga bergantung terhadap 
hutan payau karena letak lahan 
pertanian mereka yang berhubungan 
langsung dengan hutan payau sehingga 
hutan tersebut berfungsi untuk 
mencegah terjadinya erosi tepian sungai 
yang dapat mengganggu lahan pertanian 
masyarakat, selain itu hutan payau juga 
mencegah terjadinya intrusi 
(penyerapan) air sungai ke daratan yang 
dapat mengganggu tanaman pertanian 
masyarakat. Masyarakat juga 
menganggap hutan berperan dalam 
perekonomian masyarakat diantaranya 
bahan bangunan dan bahan bakar. 
Faktor lain yang mempengaruhi 
tingginya tingkat ketergantungan 
terhadap hutan payau yaitu karena 
sebagian penduduk Desa Podorukun 
bekerja sebagai nelayan, bagi nelayan 
hutan payau sangatlah penting karena 
hutan payau merupakan tempat biota air 
seperti ikan dan udang, pendapatan 
masyarakat yang bekerja sebagai 
nelayan juga cukup besar dari 
responden yang terpilih rata rata 
pendapatan nelayan mencapai Rp 
2.500.000 perbulan merupakan nilai 
yang cukup tinggi bagi masyarakat 
pedesaan. Selain itu, masyarakat juga 
masih memanfaatkan hasil hutan payau 
seperti kayu dan nipah untuk kebutuhan 
hidup mereka meskipun dalam jumlah 
yang tidak banyak. Ketergantungan 
masyarakat terhadap hutan terutama 
untuk meningkatkan pendapatan 
cenderung tinggi karena hutan tetap 
memiliki hubungan dan pengaruh 
dengan pendapatan masyarakat baik 
rendah, sedang maupun tinggi karena 
masyarakat tetap memanfaatkan hasil 
hutan yang ada baik dalam jumlah 
sedikit maupun banyak.  
Kesimpulan 
1. Terdapat perbedaan signifikan 
frekuensi persepsi masyarakat 
terhadap kelestarian hutan payau di 
Desa Podorukun dan persepsi 
masyarakat cenderung positif. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat Desa Podorukun sangat 
memperhatikan kelestarian hutan 
payau di Desa tersebut. 
2. Terdapat hubungan yang positif tidak 
signifikan antara tingkat pendapatan, 
pengetahuan dan tingkat 
ketergantungan terhadap hutan 
dengan persepsi masyarakat terhadap 
kelestarian hutan payau di Desa 
Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. 
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1. Perlu adanya pelibatan masyarakat 
sekitar dalam menjaga kelestarian 
hutan payau agar tumbuh rasa peduli 
untuk menjaga hutan yang ada di 
Desa Podorukun. 
2. Perlu ditingkatkan kesadaran 
masyarakat terkait pentingnya 
menjaga kelestarian hutan payau 
melalui kegiatan penyuluhan dari 
dinas terkait, serta perlunya 
meningkatkan kerjasama masyarakat 
dalam meningkatkan kualitas dari 
hutan payau yang ada di Desa 
Podorukun Kecamatan Seponti 
Kabupaten Kayong Utara. 
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